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ABSTRACT

Education is one of the efforts to improve the quality of human resources. This method uses a literature study with document-
based and internet-based research as a reference for data that will be discussed and studied according to research questions and
aims to determine the quality of education in Indonesia. The quality of education is said to be good if it has good input and
output values, meaning that these values can later solve problems in society. The quality of education in Indonesia is still very
low compared to other countries in the Southeast Asian region. However, the government is always trying to improve the
quality of education for the community in order to create superior human resources so that they can compete with outsiders.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya bangkit untuk pemerataan dan meningkatkan potensi pelajar guna mencapai
mutu pendidikan yang diinginkan. Seperti yang kita ketahui Bersama dan kita liat, kualitas pendidikan
dibandingkan dengan negara lain saat ini sangat mengkhawatirkan. Kasus pendidikan Kini yang kita rasakan yaitu
rendahnya kualitas pendidikan pada beragam tingkatan pendidikan, baik formal maupun informal, akibat
hilangnya sumber daya manusia. yang memiliki pengalaman dan keterampilan untuk menghadapi perkembangan
di berbagai bidang. (Sintia, 2019) Mutu pendidikan ialah kebutuhan dan syarat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Agar tercapainya tujuan tersebut, upaya peningkatan mutu pendidikan harus bersifat siklis, terencana dan
dilakukan secara berkesinambungan oleh semua pihak yang terlibat dalam pemanfaatan pendidikan. Kinerja
sekolah dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar harus ditingkatkan. (Sintia, 2019).

Menghadapi masalah pendidikan saat ini indonesia tudak hanya meningkatkan kualitas Pendidikan akan
tetapi indonesia juga merevisi kualitas Pendidikan yang ada, (Gaol, 2018) , sementara itu yang menjadi penentu
dalam kualitas Pendidikan yaitu mempunyai SDM yang mumpuni karena saling berhubungan dengan adanya
Interelasi indonesia di masa depan. Bersumber pada forum World Economic Forum yang di terbitkan pada tahun
2017 menurut data Global Human Capital Report, Indonesia sangat memperhatinkan karena posisi Indonesia pada
masa itu terdapat pada posisi peringkat ke 65 dari 130 negara dalam bidang Pendidikan karena minat belajar di
Indonesia kurang serta kurangnya minat literasi akan buku bacaan sehingga kualitas Pendidikan di Indonesia
tertinggal jauh oleh negara negara tetangga (Gaol, 2018).

Indonesia menurut PISA 2018 secara internasional menempatkan indonesia di peringkat 72 dari 79 negara
yang bergabung pada Organisation For Economic Co-Operation And Development (OECD, 2018) dan Indonesia
pada hasil TIMSS 2015, menempati peringkat 44 dari 49 negara untuk matematika (Sriyatun, 2020) dan peringkat
44 dari 47 negara dalam bidang seni (Sriyatun, 2020) . Berdasarkan data tersebut memaparkan bahwa rendahnya
prestasi siswa pada kualitas Pendidikan Indonesia rendah, sehingga peranan guru yang berkompeten masih sangat
dibutuhkan dan masih perlu ditinngkatkan sebagaimana riset UNESCO Global Education Monitoring (GEM)
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Report 2016 kualitas Indonesia berada di urutan kelima dari bawah dari 14 negara berkembang lainnya mengenai
mutu pendidikan (Yunus, 2018) . Namun berdasar riset terbaru UNESCO Global Education Monitoring (GEM)
Report 2020 menyatakan bahwa kualitas Pendidikan di seluruh dunia mengalami pemerosotan yang di akibatnya
kurangnya akan finansial sehingga banyak peserta didik atau siswa mengalami berhenti sekolah akibat pandemic
covid-19. (Adamson et al., 2021).

Pemerintahan Indonesia telah menjalankan tugas yang sangat besar dalam merombak kualitas Pendidikan
di Indonesia terutama di semua tingkatan. Pemerintah Indonesia yaitu kemendikbud ristek telah bekerjasama
dengan presiden sebagaimana upaya meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia antara lain pemberdayaan guru
dan dosen yang berkualitas. Dan menaikkan nilai minimum kelulusan (Mulyana, 2018) . Guna memperbaiki mutu
Pendidikan di Indonesia dan pemerataan Pendidikan Kemendikbud ristek telah meluncurkan program merdeka
belajar dalam program yang di perkenalkan oleh Menteri Pendidikan antara lain; USBN (Ujian Sekolah Berstandar
Nasional), UN (Ujian Nasional), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan Peraturan PPDB (Penerimaan
Peserta Didik Baru) Zonasi (kemdikbud, 2019) . Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dengan terlaksananya
ujian dalam bentuk tulis ataupun dalam bentuk lainnya yang komprehensif, dengan begitu anggaran USBN sendiri
dapat difungsikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan kapasitas pengajar. Ujian
Nasional (UN) namun saat ini berganti menjadi AKM yaitu Asesmen Kompetensi Minimum, dengan adanya
program AKM ini peserta didik dilatih kemampuan bernalar menggunakan Bahasa (literasi) serta peserta didik
dapat bernalar dengan menggunakan numerisasi, sehingga dapat mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki
mutu pembelajaran serta meningkatkan posisi Indonesia dalam PISA maupun TIMSS. Program yang tidak kalah
penting yaitu Penerimaan Peserta Didik Baru dengan system zonasi sebagaimana yang kita ketahui dengan adanya
system zonasi pemerataan kualitas peserta didik menjadi merata di seluruh daerah, sehingga tidak ada lagi yang
Namanya sekolah unggulan dan sekolah top jadi semua sekolah itu sama rata serta dapat memeratakan kualitas
Pendidikan di Indonesia. (kemdikbud, 2019).

Metode

Metode penghimpunan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan cara yang bisa dilakukan secara
hybrid yakni studi literatur dengan document-based dan internet- based research sebagai acuan data yang akan
dibahas dan dikaji sesuai dengan pertanyaan penelitian. Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berdasar pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya yakni eksperimen) dimana peneliti berperan sebagai instrument kunci, teknik
penghimpunan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. Adapun pertanyaan penelitian yang akan dibahas
dalam artikel ini adalah: (1) mengapa kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia masih terbilang rendah; (2)
bagaimana cara agar kualitas pendidikan Indonesia meningkat.

Adapun metode penyajian data yang kami tentukan yakni metode kualitatif deskriptif, metode ini biasanya
disebut sebagai metode untuk mengolah, menganalisis, dan mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, data tentang kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia dari hasil observasi dan studi literatur yang
akan penulis pilah dan dideskripsikan serta melakukan coding data selanjutnya data akan dikomparasikan dengan
teori-teori yang terkait juga dari hasil studi literasi yang ada. Berikut kriteria penulis dalam menentukan artikel
yang masih relevan untuk digunakkan. Dan selanjutnya penulis akan mempersempit pokok pembahasan mengenai
kualitas pendidikan di Indonesia. posisi Indonesia menempati 5 terbawah dari 79.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan metode penelitian dari berbagai jurnal, artikel, dan jenis-jenis buku lainnya terkait dengan
masalah kualitas pendidikan di Indonesia bahwasannya kami mendapatkan hasil sebagai berikut: Pembangunan
sebuah negara sangat bergantung pada SDM yang ada. Kekayaan alam yang melimpah dan kecanggihan teknologi
tidak akan beguna jika sumber daya manusianya belum cukup bagus atau belum paham untuk mengelola itu semua.
Pembentukan sumber saya manusia yang unggul agar dapat memecahkan berbagai macam permasalahan yang ada
di masyarakat sangat diperlukan bagi kemajuan suatu negara. Semakin bagus kualitas pendidikan suatu negara
makan negara tersebut akan mengalami kemajuan yang pesat sehingga bisa dikatakan sebagai negara maju.

Majunya pendidikan dan kualitasnya merupakan salah satu faktor suatu bangsa bisa dikatakan maju, namun
kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. Seiring dengan kemajuan zaman yang begitu cepat ini,
pendidikan yang diajarkan kepada peserta didik harus diimbangi dengan tingkat efektivitasnya sebab dengan
begitu kualitas pendidikan dapat dikatakan baik jika peserta didik maupun lulusan dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Sebaliknya, masalah bangsa Indonesia sedikit demi sedikit akan mulai teratasi apabila suatu
pendidikan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang baik juga.

Mendikbudristek Nadiem Makariem menyatakan bahwa Indonesia tertinggal jauh dalam hal peniddikan
dengan negara-negara tetangga, terlebih lagi pada pandemi saat ini, ketertinggalan itu semakin nyata adanya. Di
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dalam kategori kemampuan membaca posisi Indonesia berada pada peringkat 74 dengan rata-rata skor 371.
Sedangkan dalam kategori kemampuan matematika, sains, dan membaca, ungkap Nadiem selaku Menteri
Pendidikan (Fahlevi 2021).

Laporan awal pada studi komprehensif berskala nasional ada 612 SD/MI di 20 kabupaten/kota di 8 provinsi
bahwa anak yang tidak mengenyam pendidikan berasal dari keluarga ekonomi rendah. Minimnya minat membaca
masyarakat Indonesia ini masih menjadi pekerjaan rumah yang sedang dibenahi oleh pemerintah.. Dan menurut
survei tahun 2019 yang dilakukan Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) dalam
Program for International Student Assessment (PISA) , Indonesia menempati posisi ke-62 dari 70 negara, atau
dengan kata lain masuk 10 besar terendah mengenai minat baca (OECD.2019). Bagaimana suatu pendidikan di
katakan baik dan berkualitas dalam sebuah wilayah?

Untuk menjalankan proses mendidikan dengan baik dan terencana maka diperlukan informasi yang
diperlukan di dalam input proses, maka dari situlah mutu input pendidikan bisa dikatakan berkualitas dan baik.
Mutu input ini bisa berupa SDM yang terdiri dari guru, siswa, dan karyawan. Kemudian mutu input juga meliputi
sarana dan prasarana yang dapat mendukung jalannya proses belajar dengan nyaman dan mudah di mengerti, ada
pula perencanaan pendidikana sebagai upaya untuk memprediksi apa yang akan dilakukan selama proses
pendidikan berlangsuung (Omega, 2019).

Sementara Output dari pendidikan dapat dikatakan berkualitas jika hasil dari proses input yang telah
disebutkan dapat melahirkan generasi atau lulusan yang bisa di andalkan dalam setiap disiplin ilmu. Semisal ada
seorang seorang yang notabenenya sebagai orang berpendidikan, orang ini akan menentukan suatu proses input
yang berkualitas jika setelah melewati proses input dan keluar bisa bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain,
orang ini bisa menjadi jawaban atas apa yang dibutuhkan di masyarakat, bisa jadi sebagai pembuat lapangan
pekerjaan, bisa menjadi pemimpin dan yang tidak kalah penting adalah bisa menjadikan hidupnya sendiri menjadi
sejahtera dan merdeka (Francis School 2020).

Tujuan Pendidikan Indonesia

Berdasar UU nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai Sistem Pendidikan Nasional. “Tiap-tiap warga
Negara berhak mendapat pengajaran”, dan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 dijelaskan bahwa “Setiap warga
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Kedua ayat di atas merupakan
dasar hukum lainnya yang membahas tentang pendidikan. Berdasar pembukaan UUD 45 alinea empat pemerintah
akan mengusahakan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, apakah
tujuan tersebut telah tercapai? Jawabannya belum, mutu pendidikan di Indonesia masih terbilang rendah. Mengapa
hal ini bisa terjadi?

Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah dikarenakan beberapa hal; petama, kurangnya sarana dan
prasarana yang menjadi penunjang pembelajaran (Wardani, 2019). Misalnya, kurangnya gedung kelas pada suatu
sekolah yang menyebabkan jumlah murid disetiap melebihi kapasitas. Kedua, tenaga pendidik yang kurang
profesional. Contohnya, guru yang disetiap masuk ke kelas hanya memberikan catatan kepada siswa dan tidak
memberikan penjelasan yang rinci mengenai materi (Hakim, 2019). Dan masih banyak lainnya seperti, kurangnya
percaya diri dalam menjawab soal saat ujian sehingga para siswa lebih menyontek, tidak cocoknya pendidikan di
Indonesia dengan kebutuhan pasar dunia kerja, biaya pendidikan yang mahal, pendidikan yang belum merata antar
daerah. Sebagai negara yang memiliki wilayah yang luas, belum adanya akses ke polosok-pelosok menyebabkan
pemerataan terhadap pendidikan untuk semua masyarakat kurang efektif, pendidikan mempunyai andil besar
dalam peningkatan mutu SDM. Kualitas pendidikan yang baik, akan membuat bangsa semakin maju dan
berkembang. (Kusumawati, 2021).

Upaya untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indonesia

Melihat kekurangan tersebut upaya yang perlu dilakukan ialah mengadakan supervisi akademik.
Mengembangkan proses belajar mengajar akan lebih baik dengan dilakukannya pembinaan kepada tenaga
pendidik, hal ini merupakan tujuan dari supervisi akademik menurut pendapat Yushak Baharuddin, selaku
supervisi pendidikan. Untuk meningkatkan profesi mengajarnya seperti : meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kegiatan belajar mengajar; menjamin berjalannya kegiatan sekolah secara optimal sesuai dengan ketentuan yg
telah ditetapkan; memperbaiki kesalahan dengan memberikan bimbingan langsung.

Teknik supervisi, budaya organisasi pembelajaran dan pelatihan merupakan salah satu upaya meningkatkan
profesionalitas seorang supervisor dengan seorang guru. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan tersebut
harus dilakukan secara bersama, direktif dan empertimbangkan tingkat kematangan konseptual serta komitmen
semua guru. Pendekatan budaya organisasi dapat dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk ikut dan aktif dalam
berorganisasi terutama organisasi yang diselenggarakan oleh sekolah. (SMP Katolik Santo Petrus, 2020).
Pemerintah sebenarnya sudah berupaya dengan membuat berbagai program seperti; SM3T, MPMBS (Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah) (Kurniawan, 2019), dan Kurikulum yang bermuatan lokal atau kedaerahan.
Namun hal itu belum membuahkan hasil yang signifikan karena masih ada beberapa faktor yang menjadi
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penghambat. Misalnya, SM3T cenderung bersifat temporer dan tidak ada penugasan berkelanjutan, seperti
program MPMBS tidak ditemui pada daerah 3T (Trisna, 2019).

Kesimpulan

Menyimpulkan dari artikel “Kualitas Pendidikan di Indonesia” bahwa kurangnya kemampuan matematika,
sains, dan membaca di Indonesia merupakan salah satu faktor kenapa mutu pendidikan di Indonesia masih
tergolong rendah. Adapun faktor lain yang mempengaruhi input proses meningkatkan mutu pendidikan
diantaranya yaitu, fasilitas untuk menunjang pendidikan, kemampuan para pengajar dalam menggali potensi
murid, kurikulum yang kurang sesuai dengan keadaan saat itu, dan kurangnya kesejahteraan pengajar. Pemerataan
pendidikan sangat krusial dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan agar dapat menghasilkan output yang
berkualitas.

Salah satu upaya untuk mengubah kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia adalah mengadakan supervisi
akademik, meratakan fasilitas sekolah sesuai standar dan kemajuan teknologi di setiap wilayah, memberikan
sosialisasi atau pelatihan kepada pengajar agar dapat menggali potensi murid secara maksimal, mengajak peserta
didik untuk ikut dan aktif dalam berorganisasi agar tercipta budaya berorganisasi yang dapat menunjang baik
softskill maupun hardskillnya, memprogram ulang kurikulum sesuai berjalannya zaman dan menyesuaikan
keadaan pelajar saat ini, serta memberikan insentif atau upah lebih kepada para pengajar sebagai bentuk apresiasi
karena telah mendidik para penerus bangsa. Dengan begitu tujuan untuk lebih memahami kualitas atau mutu
pendidikan di Indonesia bisa terpecahkan.

Menurut pendapat penulis, pada era seperti sekarang, bangsa Indonesia butuh melakukan perbaikan di
semua bidang. Adapun bidang dasar yang penting seperti pendidikan. Hal tersebut perlu dikerjakan agar perubahan
nantinya menjadi lebih baik lagi.
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